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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PRODUK IJARAH MULTIJASA  

PADA PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI  

DI PT. BPR SYARIAH KOTABUMI  

LAMPUNG UTARA 

 

Oleh: 

SULIYATI 

NPM. 1602080050 

 

 

Fungsi utama perbankan yaitu sebagai penghimpun dan penyaluran dana 

kepada masyarakat. PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara adalah salah satu 

lembaga keuangan yang bergerak di bidang Perbankan Syariah dan memiliki 

banyak produk. salah satu Produk pada PT. BPR Syariah Kotabumi. Lampung 

Utara adalah Produk Ijarah Multijasa Pembiayaan Dana Talangan Haji. 

Pembiayaan dana talangan haji merupakan dana yang diberikan oleh Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)  Kotabumi kepada calon jamaah haji untuk 

memenuhi persyaratan minimal setoran awal BPIH, sehingga nasabah bisa 

mendapatkan porsi haji sesuai dengan ketentuan Kementerian Agama. Dana ini 

akan dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan perjanjian (akad) yang sudah 

disepakati PT.BPR Syariah Kotabumi dengan calon jamaah haji / nasabah. Dan 

bertujuan untuk membantu nasabahnya dalam hal mendapatkan porsi haji.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi produk ijarah 

multijasa pada pembiayaan dana talangan haji di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan mengambil lokasi di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara. Data-

data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data-data diperoleh melalui metode dokumentasi dan wawancara. Data-

data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi dari pembiayaan 

ijarah multijasa pada talangan haji ini di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung 

Utara menggunakan akad Ijarah berdasarkan Fatwa DSN-MUI diamana PT. BPR 

Syariah Kotabumi dapat memperoleh ujrah/fee yang ditentukan, disepakati di 

awal bersama nasabah, disebutkan berupa nominal sejumlah uang, bukan 

persentase. 

 

  



 

 vi 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 Nama   : SULIYATI  

 NPM   : 1602080050 

 Jurusan  : D3 Perbankan Syariah  

 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Menyatakan bahwa tugas akhir ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian 

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan 

dalam daftar pustaka. 

 

 
 

 

 

 

  



 

 vii 

MOTTO  

 

 

 

                            

             

 

Artinya: siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

(Q.S. Al-Baqarah: 245)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama ini orang muslim mendambakan lembaga keuangan yang 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan 

prinsip syariah. Dalam hal ini maka lahirlah Bank Syariah suatu lembaga 

keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan 

lainnya sesuai hukum Islam. Sistem pelaksanaan operasionalnya tidak 

menggunakan sistem bunga, (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau 

ketidakjelasan ( gharar).
1
  

   Menurut jenisnya bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah , 

Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) melakukan kegiatannya menggunakan 

pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, 

baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya 

dengan akad murabahah, qard, dan ijarah. Sedangkan Ijarah adalah salah 

satu akad yang ada dalam Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
2
 

Ijarah adalah akad pemindah hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti pemindah kepemilikan atas barang itu 

                                                 
1
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 1.  

2
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 

2009), 61-62. 



 

 

2 

sendiri, keuntungan akad ijarah untuk lembaga keuangan syariah adalah 

keuntungan sewa dan kembalinya uang pokok. Dalam perjalanannya, Ijarah 

mengalami perkembangan, yaitu dengan adanya produk yang bernama ijarah 

multijasa. Ijarah multijasa sendiri adalah pembiayaan yang diberikan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) kepada nasabah dalam memperoleh 

manfaat dan jasa. Salah satu bukti berkembangnya produk ini yaitu dengan 

adanya macam-macam pembiayaan yang biasa menggunakan produk ijarah 

multijasa dan merupakan solusi pembiayaan untuk membantu masyarakat 

dalam bentuk jasa. Seperti pembiayaan talangan haji, pembiayaan  pendidikan 

dan pembiayaan kesehatan. 

PT. BPR Syariah Kotabumi merupakan bentuk Investasi penanaman 

modal oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Utara dalam bentuk Badan 

Usaha Milik Daerah dibidang jasa perbankan. Setelah sepuluh tahun 

beroperasi, PT. BPR Syariah Kotabumi semakin maju dan berkembang. 

Berdasarkan data yang ada bahwa perseroan berhasil menghimpun dana 

masyarakat dari berbagai kalangan yang berada di Provinsi Lampung, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bangka Belitung. Produk yang menjadi 

andalan adalah produk Pembiayaan dan Deposito dengan bagi hasil yang 

sangat tinggi. PT. BPR Syariah Kotabumi yang terletak di wilayah Kotabumi 

Lampung  Utara adalah suatu badan yang bergerak di bidang penyediaan jasa 

simpanan dan pinjaman bagi nasabahnya yang semakin hari semakin 



 

 

3 

bervariasi dengan munculnya produk pembiayaan dana talangan haji dengan 

jumlah nasabah 125 dari tahun 2018- 14 April 2019.
3
 

 Pembiayaan dana talangan haji merupakan dana yang diberikan oleh 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)  Kotabumi kepada calon jamaah 

haji untuk memenuhi persyaratan minimal setoran awal BPIH, sehingga 

nasabah bisa mendapatkan porsi haji sesuai dengan ketentuan Kementerian 

Agama. Dana ini akan dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan perjanjian 

(akad) yang sudah disepakati PT.BPR Syariah Kotabumi dengan calon 

jamaah haji / nasabah. Dan bertujuan untuk membantu nasabahnya dalam hal 

mendapatkan porsi haji. Mengingat bahwa antrian untuk pemberangkatan haji 

memerlukan waktu yang cukup lama, dengan mendapatkan porsi yang segera 

mungkin, akan mengurangi masa tunggu pemberangkatan yang cukup lama 

tersebut. Karena semakin cepat melakukan pendaftaran, maka semakin cepat 

pula waktu pemberangkatannya.
4
 

Untuk mengetahui pemberian jasa berupa pendampingan, pengurusan 

pendaftaran haji, pelaksanaan dan prosedur pembiayaannya PT.BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara dan apakah sesuai dengan peraturan-peraturan 

yang sudah ditetapkan. Maka berdasarkan uraian di atas penulis membahas 

lebih dalam mengenai implementasi produk ijarah multijasa pada dana 

talangan haji yang ada di PT.BPR Syariah Kotabumi sebagai objek penulisan 

                                                 
3
 Dokumentasi PT. BPR Syariah Kotabumi, JL Soekarno Hatta No. 181/45 Tanjung 

Harapan Kotabumi Lampung Utara.  
4
 Wawancara dengan bapak Tommy Adriansyah sebagai manajer marketing di PT.BPR 

Syariah Kotabumi tanggal 14 April 2019  
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tugas akhir dengan judul: “Implementasi Produk Ijarah Multijasa Pada Dana 

Talangan Haji di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara”.  

B. Rumusan Masalah 

Maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana Implementasi Produk Ijarah Multijasa Pada Dana Talangan Haji 

Di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi produk 

ijarah multijasa pada dana talangan haji di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara 

2. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dan menambah wawasan pembaca di bidang Perbankan 

Syariah khususnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan produk 

ijarah multijasa dana talangan haji, dan mampu menjelaskan sedikit 

bahwa produk ijarah multijasa dana talangan haji yaitu pembiayaan 

yang diberikan lembaga keuangan syariah kepada nasabah dalam 

memperoleh manfaat jasa wisata religius, terutama pada implementasi 
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produk ijarah multijasa pada dana talangan haji di PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti 

Manfaat bagi peniliti yaitu dapat mengerti tentang 

implementasi produk ijarah multijasa pada dana talangan haji, dan 

dapat menambah wawasan keilmuan dibidang ekonomi Islam. 

2) Bagi PT. BPR Syariah Kotabumi 

Sebagai masukan dan bahan evaluasi dalam upaya 

pembangunan produk yang lebih baik. Dan dapat melihat produk ini 

sudah diterapkan dengan baik atau belum, dan nantinya Bank 

Syariah Kotabumi dapat memperbaiki produk-produk yang 

diterapkan. 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reaserch). 

Yaitu penelitian yang mempelajari secara mendalam tentang Implementasi 

Produk Ijarah Multijasa Pada Dana Talangan Haji Di PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara. Dilihat dari lokasinya, penelitian ini di lakukan 

di Kantor Pusat PT. BPR Syariah Kotabumi terletak di JL. Soekarno Hatta 

No. 181/45 Kotabumi Lampung Utara. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif, yaitu hanya semata-mata 

melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa untuk menggambil suatu 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.
5
 Penelitian deskriptif 

merupakan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara menggamati 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-keterangan bukan 

berupa angka-angka hitungan. Artinya, dalam penelitian ini hanya berupa 

gambaran dan keterangan-keterangan tentang Implementasi Produk Ijarah 

Multijasa Pada Dana Talangan Haji Di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara. 

3. Sumber Data  

Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

adalah subyek data yang diperoleh dari sebuah penelitian. Sumber data 

pada penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama di mana sebuah 

penelitian dihasilkan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Manajer Marketing, Legal Officer, Account Officer dan Customer 

Service di PT. BPR Syariah Kotabumi.
6
 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                 
5
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), 96. 
6
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), 102. 

 



 

 

7 

Sumber Data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang 

menjadi pelengkap dari sumber data primer.
7
 Pada penelitian ini, sumber 

data sekunder diperoleh dari buku-buku perpustakaan, jurnal, dan 

dokumen-dokumen karyawan PT. BPR Syariah Kotabumi dan data 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara atau interview 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi atar 

pengumpul data (pewawancara) dengan sumberdata (responden) baik 

secara langsung maupun tidak langsung.
8
 Data-data yang diharapkan 

didapat oleh peneliti dalam wawancara ini adalah, hal-hal yang 

berkaitan dengan faktor-faktor pembiayaan bermasalah 

Macam-macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 

semiterstruktur dan tidak terstruktur.
9
 Pada wawancara terstruktur, 

Wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman 

pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. wawancara 

semiterstruktur lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan peermasalahan secara lebih terbuka, 

                                                 
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi IV, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 131. 
8
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian dan Hukum, (Jakarta Ghani, 2004), 72 

9
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 73. 
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di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.   

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

wawancara semiterstruktur. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak 

yang terkait, yaitu Bapak Tommy Adriansyah, selaku Manajer 

Marketing, Bapak Agus Prasetyo, selaku Legal Officer, Bapak Taufik 

Hidayat, selaku Remedial, Ibu Ade Hardiyanti, selaku Customer 

Service, di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian
10

. 

5. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah “Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan
11

”. Data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara akan diolah dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data kualitatif. 

                                                 
10

 Muhamad, Metodologi Penulisan Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2008), 152. 
11

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1995), 263. 
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Penelitian kualitatif  didasarkan pada deskripsi yang jelas dan detail, 

karena menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana serta data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka
12

. Penelitian kualitatif bersifat deduktif, dalam penelitian kualitatif 

data bersifat umum digunakan untuk membangun konsep, wawasan dan 

pengertian baru yang bersifat lebih khusus. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir deduktif. Berfikir deduktif adalah suatu cara 

berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang umum dan konkrit kemudian 

dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa tersebut ditarik suatu kesimpulan. 

Dalam penerapannya, teknik ini digunakan untuk menganalisis data 

tentang beberapa fakta konkrit yang berupa pengimplementasian produk 

ijarah multijasa pada pembiayaan dana talangan haji di PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 

memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan tugas 

akhir ini dibagi menjadi beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa 

sub bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun 

sistematika penulisannya adalah: 

                                                 
12

 Muhamad, Metodologi Penelitian., 40. 
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Bab pertama adalah pendahuluan. terdiri dari latar belakang 

masalah,pertanyaan peneliti, tujuan dan manfaat peenelitian, metode 

penelitian, serta sistem penulisan. 

Bab kedua adalah landasan teori, yang memuat beberapa sub bab yang 

terdiri dari pengertian ijarah multijasa, dasar hukum ijarah multijasa, rukun 

dan syarat ijarah multijasa ,fatwa dsn tentang ijarah multijasa, , pengertian 

talangan haji dan manfaat talangan haji.  

Bab ketiga adalah laporan penelitian atau pembahasan. Bab ini terdiri 

dari profil PT.BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara, implementasian 

produk ijarah multijasa pada pembiayaan dana talangan haji di PT. BPR 

Syariah Kotabumi Lampung Utara, dan analisis implementasi produk ijarah 

multijasa pada pembiayaan dana talangan haji di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara. 

Bab keempat adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang sebaiknya. 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Ijarah Multijasa 

1. Pengertian Ijarah Multijasa 

Ijarah multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa, misalnya jasa 

berupa pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan 

kepariwisataan.
1
 

Multijasa adalah produk pembiayaan yang memberikan penyaluran 

dana dalam bentuk  penggunaan untuk siap pakai maupun kebutuhan 

serbaguna yang bersifat jasa/manfaat yang dibutuhkan oleh nasabah 

dengan akad ijarah. 

Pada transaksi multijasa bank melakukan akad ijarah dengan pihak 

pemasok dan melakukan akad ijarah lebih lanjut dengan nasabah. 

Pembiayaan multijasa dalam lembaga keuangan syariah (LKS) merupakan 

suatu pembiayaan yang sangat penting, terkait dengan fungsing hal ini 

ekonomi syariah yang menggerakan sector rill yang ada di masyarakat.
2
 

Jadi ijarah multijasa adalah pembiayaan dimana bank syariah 

memberikan pembiayaan kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atau 

jasa, dalam pembiayaan ijarah multijasa tersebut bank dapat memperoleh 

                                                 
1
 Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-Aspek Hukumnya 

(Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2014), 275-276. 
2
 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Andi, 

2015), 279-280.  
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imbalan jasa/ujrah atau fee, besarnya uang ujrah/fee harus disepakati di 

awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan bentuk presentase. 

2. Dasar Hukum Ijarah Multijasa 

Ulama bersepakat bahwa ijarah diperbolehkan. Ulama 

memperbolehkan ijarah berdasarkan legitimasi dari Al-Qur’an, Al-Sunnah 

dan Ijma’. Sebagaimana yang ada dalam legitiminasi dari Al-Qur’an 

antara lain sebagai berikut:
3
 

a. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 233:  

                    

                         

Artinya: “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

Al-Baqarah: 233)
4
 

 

b. Hadis  

Hadist riwayat Ibnu Majalah dari Ibnu Umar ra, bahwa Nabi 

Muhammah SAW.bersabda:  

فُ عَرَقُهُ  رُ أَجْرَهُ قَ بْلَ أنَْ يََِ  أعَْطُوْا الَأجِي ْ
Artinya: “berilah upah pekerja sebelum keringatnya kering”. 

(H.R. Ibnu  Majah)
5
 

 

                                                 
3
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah., 103-105 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 29 
5
 Al Imam Zainuddin Ahmad Bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Shahih Al-Bukhari, Terj. 

Abdurrahman Nuryaman, (Jakarta: Darul Haq, 2017), 437 
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c. Ijma’ 

Selain Al-Qur’an dan Sunnah, dasar hukum ijarah adalah 

ijma’. Sejak zaman sahabat sampai sekarang ijarah telah disepakati 

oleh para ahli hukum Islam. Hal tersebut dikarenakan masyarakat 

sangat membutuhkan akad ini.
6
  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa ijarah 

atau sewa-menyewa hukumnya dibolehkan, karena memang akad tersebut 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Rukun dan Syarat Ijarah Multijasa 

a. Rukun Ijarah 

Rukun ijarah yang harus dipenuhi dalam transaksi yaitu 

sebagai berikut:
7
 

1) Pelaku akad, yaitu musta’jir (penyewa) adalah pihak yang 

menyewa aset, dan mu’jir/muajir (pemilik) adalah pihak pemilik 

yang menyewakan aset. 

2) Objek akad, yaitu mua’jur (aset yang disewakan), dan ujrah (harga 

sewa), dan 

3) Shigah, yaitu ijab dan qabul. 

b. Syarat Ijarah 

Dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan ijarah 

sebagai bentuk pembiayaan. Pertama, beberapa syarat yang harus 

                                                 
6
 Ahmad Wardi Muslich,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), 320 

7
 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 101. 
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dipenuhi agar hukum-hukum syariah terpenuhi, dan yang pokok 

adalah:
8
 

1) Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang disewakan 

tersebut harus tertentu diketahui dengan jelas oleh kedua belah 

pihak. 

2) Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang bertanggung 

jawab atas pemeliharaannya sehingga aset tersebut terus dapat 

memberi manfaat kepada penyewa. 

3) Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan berhenti 

memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset tersebut rusak 

dalam periode kontrak, akadijarah masih tetap berlaku. 

4) Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang 

ditetapkan sebelumnya pada saat kontrak berakhir. Apabila aset 

akan dijual, harganya akan ditentukan pada saat kontrak berakhir. 

Rukun dan Syarat adalah bagian pokok yang harus dipenuhi 

dalam menjalankan pembiayaan ijarah multijasa. 

4. Fatwa DSN MUI Tentang Multijasa 

Dalam fatwa DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang 

pembiayaan multijasa terhadap beberapa ketentuan, yaitu sebagai berikut:
9
 

a. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunkan 

akad Ijarah atau Kafalah. 

                                                 
8
 Ibid., 101.  

9
 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, 280-281 
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b. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Ijarah. 

c. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah. 

d. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 

imbalan jasa (ujrah) atau fee. 

e. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal bukan dalam bentuk presentase. 

Jadi Fatwa DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang 

pembiayaan multijasa, hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunkan akad 

Ijarah atau Kafalah dengan mengikuti ketentuannya. Dan LKS 

memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee yang disepakati di awal 

dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk presentase. 

 

B. Talangan Haji 

1. Pengertian Talangan Haji 

Talangan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah kata benda dari 

menalangi yang berarti memberi pinjaman untuk membayari sesuatu.
10

 

Istilah talangan hampir sama dengan kafalah (perwakilan) letak 

kesamaannya adalah sama-sama sebagai pemberi dana kepada nasabah 

yang diwakili oleh bank kepada lembaga yang ditujuk nasabah. 

Talangan Haji adalah pinjaman (qardh) dari bank syariah kepada 

nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi (seat) 

                                                 
10

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), edisi ke-3, cet-ke3, 1126.  
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haji pada saat pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Dana 

talangan ini dijamin dengan deposit yang dimiliki nasabah. Nasabah 

kemudian wajib mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam itu dalam 

jangka waktu tertentu. Atas jasa peminjaman dana talangan ini, bank 

syariah memperoleh imbalan (fee/ujrah) yang besarnya tak didasarkan 

pada jumlah dana yang dipinjamkan. 
11

 

Jadi talangan haji adalah dana pinjaman dari pihak Lembaga 

Keuangan Syariah atau Bank untuk nasabah yang akan menunaikan ibadah 

haji kemudian nasabah wajib mengembalikan sejumlah uang yang 

dipinjam itu dalam jangka waktu tertentu.  

2. Fatwa DSN-MUI Tentang Talangan Haji 

Fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan 

penguruan haji. Dalam fatwa tersebut dinyatakan bahwa ketentuan 

pembiayaan pengurusan haji lembaga keuangan syariah adalah sebagai 

berikut:
12

 

a. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan 

jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai fatwa DSN-

MUI No.9/DSN-MUI/IV/2000. 

                                                 
11

 Nurul Fatwa & Rahmawati Muin, “Penerapan Akad Al-Qardh Wal Ijarah Pada Produk 

Talangan Haji Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kcp Sungguminasa Gowa”, dalam Jurnal 

Iqtisauduna, (Makasar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makkassar, Vol. 1 No. 

1, 56.  
12

 Fatwa DSN-MUI No. 29/DSN-MUI/III/2002, diunduh pada 20 Juli 2019 pukul 15. 00 

WIB.  
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b. Apabila diperlukan, Lembaga Keuangan Syariah dapat membantu 

menalangi pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip 

al-qardh sesuai dengan fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001. 

c. Jasa pengurusan haji yang dilakukan Lembaga Keuangan Syariah tidak 

boleh dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji. 

d. Besar imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah 

talangan al-Qardh yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah kepada 

nasabah. 

Fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan 

pengurusan haji. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) dengan 

menggunakan prinsip ijarah sesuai Fatwa DSN-MUI No.9/DSN-

MUI/IV/2000. Dan Lembaga Keuangan Syariah dapat membantu 

menalangi pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip al-

qardh sesuai dengan fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara 

1. SejarahBerdinya PT. BPR Syariah Kotabumi  

PT. BPR Syariah Kotabumi atau Bank Syariah Kotabumi 

merupakan bentuk Investasi penanaman modal oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara dalam bentuk Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) dibidang jasa perbankan. BUMD ini mulai beroperasi pada 

tanggal 29 Juli 2008 diresmikan oleh Gubernur Lampung yang pada saat 

itu dijabat oleh Drs. Syamsurya Ryacudu dengan modal sebesar Rp. 

15.000.000.000,- (Lima Belas Miliyar Rupiah) dari modal tersebut, modal 

yang sudah disetor kepada PT. Desember 2014 adalah sekitar Rp. 

9.025.000.000,- (Sembilan Milyar Dua Puluh Lima Juta Rupiah) 

Berdasarkan presentase kepemilikan saham, maka Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara merupakan Pemilik Saham Pengendali (PSP) karena 

memiliki 99,72% dari total seluruh saham PT. BPR Syariah Kotabumi.
26

 

 Kemudian per Desember 2016, jumlah modal yang telah disetor 

kepada PT. BPR Syariah Kotabumi yaitu sebesar Rp. 10.525.000.000,- 

(Sepuluh Milyar Lima Ratus Dua Puluh Lima Juta Rupiah). Dan 

presentase kepemilikan saham pada tahun 20017 hingga Maret tahun 2019 

                                                 
26

Dokumentasi PT. BPR Syariah Kotabumi, JL. Soerkarno Hatta No. 181/45 Tanjung 

Harapan Kotabumi Lampung Utara pada tanggal 9 April 2019 
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yaitu sebesar 99,76 % dari total seluruh saham.maka Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara merupakan Pemilik saham Pengendali (PSP) 

karena memiliki 99,76% dari Koperasi Serai Serumpun memiliki 0,24% 

dari total seluruh PT. BPR Syariah Kotabumi. 

Setelah Sepuluh tahun beroperasi, PT. BPR Syariah Kotabumi 

semakin maju dan berkembang. Berdasarkan data yang ada bahwa 

perseroan berhasil menghimpun dana masyarakat dari berbagai kalangan 

yang berada di Provinsi Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Bangka Belitung, Produk yang menjadi andalan untuk menghimpun dana 

adalah produk Deposito denga bagi hasil yang sangat tinggi.
27

 

Penandatangan  Prasasti Peresmian PT. BPR Syariah Kotabumi 29 

Juli 2008 oleh Drs. Syamsurya Ryucudu didampingi oleh Hairi Fasyah dan 

Pemimpin Bank Indonesia Bandar Lampung, Bapak Dahlan.Kantor pusat 

PT. BPR Syariah Kotabumi terletak di JL.Soekarno Hatta No. 181 

Kotabumi Lampung Utara. Pada saat ini PT. BPR Syariah Kotabumi 

memiliki dua kantor cabang yaitu Kantor Cabang Bandar Lampung yang 

terletak di JL. Zainal Abidin Pagar Alam No. 25D Gedong Meneng dan 

Kantor Cabang Panaragan yang terletak di JL. Brawijaya Panaragan 

Tulang Bawang Barat. Selain itu PT. BPR Syariah Kotabumi juga 

                                                 
27

Dokumentasi PT. BPR Syariah Kotabumi, JL. Soerkarno Hatta No. 181/45 Tanjung 

Harapan Kotabumi Lampung Utara pada tanggal 9 April 2019 
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memiliki kantor kas Bukit Kemuning yang terletak di JL. Sumber Jaya 

Lingkungan 4 No. 33 Bukit Kemuning.
28

 

2. Visi dan Misi PT. BPR Syariah Kotabumi  

a. Visi  

“Menjadi Bank Syariah yang dapat berdaya saing serta berpartisipasi 

dalam membangun daerah untuk menuju kemakmuran dan 

kesejahteraan Umat”  

b. Misi 

1) Berpartisipasi dalam membangun daerah, memberikan pelayanan 

dan jasa perbankan dengan menggunakan prinsip-prinsip Syariah 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Mengajak masyarakat untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan 

(Ukhuwwah Islamiah) Meningkatkan taraf ekonomi serta 

mengajak mereka untuk bersama mengembangkan system ekonomi 

Islam untuk mewujudkan masyarakat yang makmur dan 

sejahtera.
29

 

3. Produk-Produk PT. BPR Syariah Kotabumi 

a. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk tabungan 

dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 

penghimpunan dana masyarakat di BPR Syariah Kotabumi terdiri dari:   

                                                 
28

Diambil dari http://bprskotabumi.co.id,pada tanggal 15 juni 2019 
29

Wawancara dengan bapak Tommy Adriansyah sebagai manajer marketing di PT.BPR 

Syariah Kotabumi tanggal 14 April 2019  

http://bprskotabumi.co.id,pada/
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1) Tabungan Wadiah  

Tabungan Wadian adalah simpanan pihak ketiga pada bank 

syariah kotabumi yang penarikannya dapat dilakukan kapan saja. 

Dana tabungan ini dikelola secara amanah oleh bank syariah 

kotabumi sebagai mudharib. Penabung memperoleh imbalan 

sebagai bonus. Tabungan bisa dimiliki peroranagan maupun 

perusahaan.
30

 

2) Deposito Investasi Mudharabah 

Adalah investasi berdasarkan prinsip Mudharabah 

Mutlaqoh dengan jangkanwaktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Dana anda 

akan dikelola secara optimal untukmembiayayai usaha yang 

produktif yang berguna bagi kepentingan umat
31

. 

b. Produk-produk pembiayaan PT BPR Syariah Kotabumi  

1) Ijarah Multijasa   

Pembiayaan ijarah multijasa adalah pembiayaan dimana 

bank memberikan pembiayaan kepada nasabah dalam memperoleh 

manfaat atas suatu jasa. Pada prinsipnya sama dengan Ijarah, hanya 

saja dalam ijarah multijasa menyewakan jasa yang bersifat 

konsumsi seperti untuk keperluan biaya pendidikan, biaya 

kesehatan, dan lain-lain. Dalam pembiayaan ijarah multijasa ini, 

PT. BPR Syariah Kotabumi dapat memperoleh  imbalan ujrah/fee. 
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Diambil dari brosur PT.BPR Syariah Kotabumi produk tabungan 
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Diambil dari brosur PT.BPR Syariah Kotabumi produk deposito 
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Besarnya ujrah/fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal bukan presentase.Pembiayaan ijarah multijasa 

diperuntukan untuk biaya pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan 

dan kepariwisataan.Pembiayaan ini diberikan pada nasabah PNS 

dan non PNS.
32

 

3) Murabahah  

Murabahah adalah pembiayaan pengadaan barang 

(murabahah) merupakan pembiayaan dengan sistem jual beli 

barang.Bank Syariah Kotabumi menjual barang yang sesuai 

dengan keinginan calon pembeli (nasabah) dengan harga yang 

telah disepakati barsama antara bank dengan nasabah. 

4) Qordh 

Qordh adalah dana yang dapat mensyaratkan atau dapat 

tidak mensyaratkan adanya imbalan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan untuk jangka waktu tertentu peminjam dan pemberi 

pinjaman.
33

 

4. Struktur Organisasi PT. BPR Syariah Kotabumi 

Struktur Organisasi PT. BPR Syariah Kotabumi dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 3.1. 

Struktur Organisasi PT. BPR Syariah Kotabumi 
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5. Tugas Masing-Masing Bagian 

Organisasi PT. BPR Syariah Kotabumi secara skema terdapat pada 

lampiran. Berikut adalah tugas dang tanggung jawab dari masing-masing 

bagian (Job Desription) PT. BPR Syariah Kotabumi: 

a. Rapat Umum Pemegang Saham 

1) Merupakan rapat tertinggi para pemegang saham PT.BPR Syariah 

Kotabumi. 

2) Menentukan sentral kebijakan PT. BPR Syariah Kotabumi. 

3) Dewan Pengurus Syariah (DPS). 

b. Tugas dari Dewan Pengurus Syariah PT.BPR Syariah Kotabumi 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyetujui rencana pembiayaan tahunan termasuk rencana 

pemberian terhadap pemberian terkait dengan bank dan 

pembiayaan kepada nasabah-nasabah besar tertentu yang akan 

tertuang dalam rencana kerja bank yang akan disampaikan kepada 

Bank Indonesia. 

2) Mengawasi proses pelaksanaan pemberian pembiayaan tersebut 

berkaitan dengan Syariat Islam. 

3) Meminta penjelasan dan atau pertanggung jawaban direksi serta 

meminta langkah-langkah perbaikan apabila rencana pembiayaan 

tersebut menyimpang dari unsur syariah. 

4) Menerbitkan produk baru yang diperlukan atas usulan pengurus. 
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c. Dewan Komisaris 

Tugas dewan komisaris adalah sebagai berikut: 

1) Menyetujui rencana pembiayaan tahunan termasuk rencana 

pemberian pembiayaan kepada nasabah-nasabah besar tertentu 

yang akan tertuang dalam rencana kerja bank. 

2) Mengawasi pengawasan rencana pembiayaan-pembiayaan tersebut. 

3) Meminta penjelasan dan atau pertanggung jawaban direksi serta 

meminta langkah-langkah perbaikan apabila rencana pemberian 

pembiayaan tersebut menyimpang dari rencana yang telah dibuat. 

4) Memita penjelasan dan atau pertanggung jawaban direksi 

mengenai perkembangan dan kualitas fortopolio pembiayaan 

secara keseluruhan termasuk pembiayaan yang diberikan kepada 

pihak-pihak terkait dan bank terhadap nasabah-nasabah tertentu. 

d. Dewan Direksi 

Tujuan dari dewan direksi adalah sebagai berikut:  

1) Menyusun dan bertanggungjawab atas penyusunan 

rencanapembiayaanyang akan dituangkan dalam rancangan kerja 

BPRSserta memastikan bahwa pelaksanaan  sesuai rencana. 

2) Bertanggungjawab atas pelaksanaan langkah-langkah perbaikan 

atas hasil evaluasi dan saran-saran hasil komite pembiayaan. 

3) Memastikan kesertaan BPRS terhadap prinsip kehati-hatian 

prinsipsyariah, serta ketentuan perundang-undangan dan peraturan 

yang berlaku dipetundang-undangan. 
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e. Internal Audit   

Internal audit merupakan unit kerja pelaksanaan fungsi 

pengawasan. Pengawasan dan pemeriksaan yang dilakukan meliputi 

seluruh pelaksanaan kegiatan perusahaan guna untuk melindungi 

kekayaan perusahaan dari segala kemungkinan resiko. Internal audit 

bertanggungjawab kepada direksi. 

f. Marketing 

Tugas dari marketing adalah sebagai berikut: 

1) Membantu direksi dalam menyusun perencanaan program bagian 

marketing. 

2) Membuat dan menyusun aktivitas rencana kerja dalam ruang 

lingkup bagian marketing. 

3) Menilai hasil investigasi atau penyelidikan atau permohonan 

fasilitas pembiayaan yang telah dikordinasikan account officer 

dalam rapat marketing (ditolak/dilanjutkan), sebelum dilanjutkan 

ke rapat komite dengan direksi. 

g. Account Officer (AO) 

Tugas dari Account Officer (AO): 

1) Mencakup tugas dan kewenangan kerja pembiayaan ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan dengan keputusan direksi secara tertulis. 

2) Melaksanakan tugas secara jujur, objektif, cermat dan seksama. 

3) Menghindari diri dari pengaruh pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan memohon pembiayaan yag dapat merugikan bank. 
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h. Legal Officer (LO) 

Tugas dari Legal Officer (LO): 

1) Memeriksa dan mengurus kelengkapan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan pembiayaan yang akan dan telah diberikan, seperti 

dokumen dan data lainnya. 

2) Melakukan survey ke lapangan untuk melakukan pengecekan 

agunan calon nasabah. 

3) Menilai secara hukum agunan pembiayaan yang diajukan calon 

nasabah. 

i. Administrasi Pembiayaan dan Legal 

Administrasi pembiayaan dan legal merupakan unit yang 

bertanggung jawab atas pelaksanan proses pembiayaan khususnya dari 

aspek legal pembiayaan, kelengkapaan dan keapsahan surat-surat 

nasabah, kondisi fisik jaminan, penilaian nasabah, administrasi 

pembiayaan, filterisasi dan pengamanaan proses pembiayaan dari 

aspek legal. 

j. Remedial  

Remedial bertugas menyelesaikan pengembalian pembiayaan 

yang bermasalah atau pembiayaan yang mengalami keterlambatan 

lebih dari tiga bulan dan mengatur penagihannya serta melaporkan 

hasil penagihan yang telah dilakukan kepada direksi. 
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k. Oprasional  

Oprasional bertugas memimpin, mengawasi dan bertanggung 

jawab atas terlaksananya kelancaran kerja serta memberikan laporan 

rutin berkala atas pekerjaannya kepada Direksi.  

l. Teller 

Teller memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan penerimaan 

setoran dan pembiayaan tunai atau pemindah bukuan nasabah dan 

bertanggung jawab atas penyimpanan kas dan pengadministrasian.  

m. CustomerService (CS) 

Customer  Service (CS) memiliki tanggungjawab atas nasabah 

dan kepentingan pembukuan tabungan, deposito serta memberikan 

informasi berkaitan dengan produk yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan  mengutamakan kualitas dan kepuasaan nasabah. 

n. Accounting  

Accounting merupakan unit yang melakukan pencatatan 

transaksi, melakukan proses jurnal pengadministrasian dan 

penyimpanaan laporan keuangan setiap kegiataan oprasional 

perusahaan yang menjadi tanggungjawab unit akuntansi.  

o. Bagian Umum dan Personalia 

Melakukan tugas pencatatan, pengadministrasian, serta 

pembinaan dalam kepersonaliaan, mengawasi ketersediaan dan 

perlengkapan pelayanan dibidang personalia dan umum.   
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p. Informasi dan Teknologi   

Informasi dan teknologi bertugas membuat jadwal maintenanse 

atau perawatan hadware untuk tiap  hari.  

q. Driver/pengemudi. 

Mengemudikan dan merawat kendaran bank. 

r. Penata Ruang. 

Membantu pengarsipan, menjaga kebersihan dan inventarisasi  

dokumen bank.
1
 

B. Implementasi Produk Ijarah Multijasa Pada Pembiayaan Dana Talangan 

Haji di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara 

 

PT. BPR Syariah Kotabumi atau Bank Syariah Kotabumi merupakan 

bentuk Investasi penanaman modal oleh Pemerintah Kabupaten Lampung 

Utara dalam bentuk Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dibidang jasa 

perbankan dengan berbagai macam produk. Salah satu produknya yaitu ijarah 

multijasadan merupakan solusi pembiayaan untuk membantu masyarakat 

dalam bentuk jasa seperti pembiayaan talangan haji. 

PT. BPR Syariah Kotabumi menyalurkan jasanya pada pembiayaan 

talangan haji yaitu berupa jasa pengurusanberkas-berkas yang belum dimiliki 

oleh calon jamaah haji,penyedia tempat untuk manasik nasabah calon jemaah 

haji dan pendampingan kepada nasabah yang akan melakukan pendaftaran ke 

Bank Syariah Mandiri yang ditunjuk sebagai Bank Penerima Setoran Biaya 

Penyelenggaran Ibadah Haji (BPS-BPIH) dan pendaftaran ke Kemenag. 

                                                 
1
Wawancara dengan bapak Tommy Adriansyah sebagai manajer marketing di PT.BPR 

Syariah Kotabumi tanggal 14 April 2019  
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Apalagi nasabah calon jemaah haji keadaannya sudah tua dan akan kesulitan 

ketika mengurus berkas-berkas keperluan pendaftaran haji maka memang 

harus dilakukan pendampingan oleh pihak Bank Syariah. Jadi selain 

penyediaan dana yang dijadikan fokus pada pembiayaan talangan haji ini 

kepada nasabah adalah berupa jasa yang diberikan oleh pihak PT. BPR 

Syariah Kotabumi. 

Dari hasil wawancara dengan bapak Tommy Adriansyah selaku 

manajer marketing PT. BPR Syariah Kotabumi, penyaluran dana talangan haji 

ini menggunakan akad qardh dan ijarah. Karena akad yang digunakan adalah 

qardh dan ijarah dengan prinsip ijarah Multijasa, maka keuntungan yang 

diambil pihak PT. BPR Syariah Kotabumi adalah berupa ujrah. Besarnya 

ujrah disepakati diawal dan dalam bentuk nominal uang bukan persentase. 

Prosedur pemberian pembiayaan dengan akad ijarah multijasa adalah: 

1. Nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan ijarah multijasa kepada bank 

syariah kotabumi, maka terlebih dahulu nasabah menghadap marketing 

agar nasabah mengetahui bagaimana mendapat informasi tentang 

pembiayaan ijarah multijasa talangan haji.  

2. Setelah itu nasabah mengisi aplikasi dan menyerahlan berkas ada pun 

berkas/persyaratannya yaitu sebagai berikut:  

a. Fotokopi KTP suami istri  

b. Past foto terbaru pemohon suami/istri. 

c.  Fotokopi jaminan ijasah terakhir (aslinya diserahkan pada saat 

pencairan). 
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d. Fotokopi SK menteri/ dirjen tentang penerima tunjangan profesi. 

e.  Fotokopi daftar gaji. 

f.  Fotokopi Kartu Keluarga, buku nikah. 

g. Slip foto usaha atau kebun. 

3. Setelah diserahkan ke bagian marketing, maka bagian marketing 

memutuskan layak atau tidak untuk dibiayai jika tidak maka 

ditolak/dikembalikan kepada nasabah.  

4. Jika pembiayaan bisa dilanjutkan maka data akan dianalisa oleh pihak 

bank terutama oleh bagian account officer.  

5. Lalu diperiksa oleh bagian legal officer, dan yang terakhir yaitu manager 

marketing.  

6. Setelah diperiksa oleh manajer marketing. 

7. Maka selanjutnya akan disetujui oleh direksi dan nasabah bisa langsung 

mencairkan pembiayaannya. 

Analisis Survey yang digunakan PT.BPR Syariah Kotabumi dalam 

mengidentifikasi Calon Nasabah pada pembiayaan talangan haji PT. BPR 

Syariah Kotabumi menggunakan prinsip 5C (Character, capacity, capital, 

collateral dan condition.). prinsip 5C merupakan prinsip yang digunakan 

pihak PT.BPR Syariah Kotabumi untuk kehati-hatian dalam memberikan 

pembiayaan. Oleh karenanya pihak PT. BPR Syariah Kotabumi  

menggunakan metode ini dalam mengidentifikasi calon nasabah pembiayaan 
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talangan haji sehingga setiap risiko dapat di atasi sedini mungkin.
2
Metode 

yang digunakandalam proses analisis Survey kepada calon nasabah 

pembiayaan talangan haji ini menggunakan prinsip 5C yaitu character, 

capacity, capital, collateral dan condition.
3
 

1. Character 

Character menggambarkan watak dan kepribadian calon 

nasabah.Analisis terhadap character calon nasabah bertujuan untuk 

mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi 

kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah diterima. 

2. Capacity 

Capacity bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan calon 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan 

yang telah ditetapkan. 

3. Capital  

Capital merupakan jumlah modal atau dana sendiri yang dimiliki 

oleh calon nasabah. Analisis ini harus dilakukan oleh pihak PT. BPR 

Syariah Kotabumi dengan matang karena berkaitan dengan besar kecilnya 

jumlah nominal pembiayaan. 

4. Collateral 

Collateral merupakan barang-barang jaminan yang diserahkan 

oleh calon nasabah sebagai jaminan dari pinjaman yang 

diterimanya.Analisis ini kurang efektif di PT. BPR Syariah Kotabumi 

                                                 
2
Wawancara dengan bapak Tommy Adriansyah sebagai manajer marketing di PT.BPR 

Syariah Kotabumi tanggal 14 April 2019  
3
Ismail, Perbankan Syariah, 122. 
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untuk produk pembiayaan talangan haji dalam menganalisis calon nasabah 

karena dalam pembiayaan talangan haji ini tidak ada barang jaminan. 

5. Condition 

Condition merupakan situasi atau kondisi yang mempengaruhi 

keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk kurun waktu 

tertentu.Pihak PT. BPR Syariah Kotabumi mempertimbangkan pengajuan 

pembiayaan talangan haji yang diajukan oleh nasabah dengan melihat 

apakah kedepannya dengan kondisi ekonomi nasabah saat ini bisa berjalan 

dengan baik atau tidak dan juga bisa mempengaruhi besar kecilnya 

pengajuan yang disetujui. 

Jadi menurut Bapak Tommy Adriansyah, masyarakat atau calon 

nasabah yang akan mengajukan pembiayaan Ijarah Multijasa di PT. BPR 

Syariah Kotabumi Lampung Utara harus sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan dan syarat untuk proses pengajuan dibawa 

saat nasabah akan mengajukan pembiayaan. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ade Hardiantiselaku Customer 

Service PT.BPR Syariah Kotabumi, Skema atau alur pendaftaran pembiayaan 

ijarah multijasa talangan haji yang pertama mengisi aplikasi talangan haji, foto 

copy ktp, foto copy buku nikah, foto copy kartu keluarga, materai 6000, foto 

suami + istri 3x4, foto copy rekening listrik 3 bulan terakhir, foto copy PBB, 

foto copy NPWP, surat keterangan usaha dari kelurahan, NCR/ daftar gaji 

dilegalisir bulan saat mendaftar (untuk PNS), slip gaji/ daftar gaji (untuk 

karyawan swasta). Dalam pendaftaran haji pihak kami bekerja sama dengan 
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Bank Syariah Mandiri untuk melakukan pembukaan rekening tabungan haji. 

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Bank yang ditunjuk oleh 

Pemerintah sebagai Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Haji 

(BPS-BPIH). Setelah memiliki buku tabunganCalon Jemaah Haji, calon 

jamaah haji didampingi oleh pihak Bank Syariah melakukan pendaftaran di 

Kemenag sesuai alamat di KTP.Adapun syarat-syarat yang harus 

dilengkapinasabah pembiayaan talangan haji yaitu  Dokumen Persyaratan 

untuk pendaftaran di Kemenag, foto copy Tab. Haji Rp. 25.000.000 (BRI 

Syaiah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Muamalat, Cimb Niaga),foto 

copy KTP Calon Haji, foto copy Domisili,foto copy Kartu Keluarga Calon 

Haji ,Surat keterangan sehat dari puskesmas dan foto copy. Surat Nikah / Akte 

Kelahiran / Ijazah,Pas Foto tampak wajah 80% 3x4, 4x6, 3R. Pendaftarandi 

Kemenag ini kurang lebih waktu yang diperlukan adalah 1 hari. Waktu tunggu 

pemberangkatan kurang lebih 10 tahun.
4
 

Jadi menurut Ibu Ade HardiantiDalam pendaftaran haji PT.BPR 

Syariah Kotabumi bekerja sama dengan Bank Syariah mandiri untuk 

melakukan pembukaan rekening tabungan hajiyang ditunjuk oleh pemerintah 

sebagai Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Haji (BPS-

BPIH).Setelah memiliki buku tabungan rekening haji, calon jamaah haji 

didampingi oleh pihak Bank Syariah melakukan pendaftaran di Kemenag dan 

membawa syarat-syarat yang sudah ditetapkan. 

 

                                                 
4
Wawancara dengan ibu Ade Hardiyanti sebagai customer service di PT.BPR Syariah 

Kotabumi tanggal 12 April 2019  
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Tabel 3.1.  

Jumlah Nasabah PembiayaanIjarah MultijasaTalangan Haji 

Tahun 
Akad yang 

Digunakan 
Jumlah Nasabah 

2018 Ijarah 44 Nasabah 

14 April 2019 Ijarah 81 Nasabah 

 Total nasabah 125 Nasabah 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah nasabah pembiayaan ijarah 

multijasa talangan haji PT. BPR Syariah Kotabumi dari tahun 2018- 14 

April 2019 meningkat. 

Dari hasil Wawancara dengan Bapak Agus Prasetyo legal officer 

PT. BPR Syariah Kotabumi, Jumlah plafond pembiayaan talangan haji 

yang diberikan PT.BPR Syariah yaitu: 

Tabel 3.2. 

Biaya-Biaya Pembiayaan Talangan Haji 

 

Plafond 12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan 72 Bulan 

15.000.000 10.491.000 10.491.000 10.491.000 10.491.000 10.491.000 10.491.000 

17.500.000 8.016.000 8.016.000 8.016.000 8.016.000 8.016.000 8.016.000 

20.000.000 5.541.000 5.541.000 5.541.000 5.541.000 5.541.000 5.541.000 

22.500.000 3.066.000 3.066.000 3.066.000 3.066.000 3.066.000 3.066.000 

25.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

 

Tabel 3. 3 

Angsuran Pembiayaan Talangan Haji 

 

Plafond 12 Bulan 24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan 72 Bulan 

15.000.000 1.395.625 770.625 562.292 458.125 395.625 353.958 

17.500.000 1.628.229 899.063 656.007 534.479 461.563 412.951 

20.000.000 1.860.833 1.027.500 749.722 610.833 527.500 471.944 

22.500.000 2.093.438 1.155.938 843.438 687.188 593.438 530.938 

25.000.000 2.326.042 1.284.375 937.153 763.542 659.375 589.931 

 

Berdasarkan tabel di atas pembiayaan yang diberikan oleh PT. BPR 

Syariah Kotabumi kepada nasabah mulai dari Rp.15.000.000-
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Rp.25.000.000.Adapun untuk pengembalian pinjaman dalam pendaftaran haji 

serta ujrahsesuai kesepakatan nasabah dan PT. BPR Syariah Kotabumi 

dibayarkan secara angsurandalam jangka waktu 1-6 tahun. 

Karena akad yang digunakan adalah akad pembiayaan Multijasa 

dengan prinsip ijarah, maka keuntungan yang diambil pihak PT. BPR Syariah 

Kotabumi adalah berupa ujrah.Besarnya ujrah disepakati diawal dan dalam 

bentuk nominal uang bukan persentase.Penetapan ujrah pembiayaan talangan 

haji ini didasarkan pada jumlah talangan yang diberikan. Seumpama terdapat 

nasabah yang meminta pinjaman talangan sebesar Rp 15.000.000, Maka 

dibebankan kepada nasabah untuk memberikan ujrah kepada pihak PT. BPR 

Syariah Kotabumi sebesar Rp 3.495.000, Selanjutnya nasabah berkewajiban 

mengembalikan uang talangan dan jasa/ujrah sebesar Rp 18.495.000 jangka 

waktu 24 Bulan (2 tahun) dengan angsuran Rp. 770.625. 

PersentaseNisbah/Margin padaPlafond pembiayaan talangan haji yang 

diberikan PT. BPR Syariah Kotabumi Sebesar 11,65 % .
5
 

Perhitungannya: 

Ujrah = (Margin x Plafon x Jangka waktu (bulan)) 

    12 bulan 

 Ujrah = (11,65% x Rp  15.000.000 x 24) 

   12 bulan 

Ujrah = (41.940.000) 

  12 bulan 

Ujrah  = Rp 3.495.000 

Total angsuran perbulanRp 18.495.000 : 24 = Rp. 770.625. 

                                                 
5
Wawancara dengan bapak Agus Prasetyo sebagailegal officer di PT.BPR Syariah 

Kotabumi tanggal 14 April 2019  
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Taufik Hidayat selaku 

Remedial.Untuk saat ini pada pembiayaan talangan haji di PT. BPR Syariah 

Kotabumi.Lampung Utara tidak mengalami masalah.Apabiladitengah masa 

angsuran nasabah banyak hambatanyang terjadi dalam proses pelunasan 

seperti nasabah tidak mampu melunasi dana talangan dan pembatalan karena 

meninggal dunia. Hal tersebut bias saja terjadi sehinggaPT.BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara harus mempunyai kebijakan untuk memberikan 

solusi bagi nasabah yaitu apabila nasabah tidak mampu melunasi sampai batas 

waktu yang ditentukan, maka pihak PT. BPR Syariah Kotabumi akan 

mengambil langkah-langkahsebagai berikut: 

1. Mendatangi nasabah yang bersangkutan 1 bulan sekali kalau dalam 

kategori macet 2 bulan. 

2. Kalau sudah kol 2 atau kategori macet 4-7 bulan maka pihak remedial 

akan mendatangi nasabah yang bersangkutan 1 bulan 2 sampai 3 kali 

kunjungan.  

3. Apabila benar-benar tidak mampu melunasi, maka dengan terpaksa pihak 

PT. BPR Syariah Kotabumi akan membatalkan pemberangkatannya di 

Kemenag serta mengembalikan sepenuhnya uang nasabah sebesar setoran 

yang sudah dilakukan kecuali dana pendaftaran awal nasabah atau calon 

jamaah haji sebesar Rp 2.500.000. 

Sedangkan apabila calon jemaah haji meninggal dunia, pihak nasabah 

mengurus permohonan pemberangkatan haji ke PT. BPR Syariah Kotabumi 

melalui perantara kuasanya. Setelah mendapat surat persetujuan dari PT. BPR 
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Syariah Kotabumi, surat tersebut diajukan ke Kemenag. Dalam hal ini 

pemberangkatan haji tidak dapat diwakilkan.
6
 

Jadi menurut Bapak Taufik Hidayat Untuk saat ini pada pembiayaan 

talangan haji di PT. BPR Syariah Kotabumi.Lampung Utara tidak mengalami 

masalah.Apabila hal tersebut terjadi pihak PT.BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara mempunyai kebijakan untuk memberikan solusi bagi nasabah. 

Dari hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan talangan haji. 

Dengan adanya pembiayaan talangan haji ini sangat membantu sekali dalam 

hal pengurusan pendaftaran haji dan juga mempercepat waktu tunggu 

pemberangkatan haji. Mengingat bahwa antrian pemberangkatan haji 

sangatlah panjang, sehingga apabila tidak segera melakukan pendaftaran, akan 

semakin lama waktu tunggu pendaftaran. PT. BPR Syariah Kotabumi sangat 

berperan dalam memberikan pinjaman kekurangan dana haji dan juga 

melakukan pengurusan dalam pendaftaran haji. Membantu pendaftaran haji ke 

Kemenagsampai proses pendaftaran haji selesai dan tidak memberatkan 

nasabah.
7
 

Jadi menurut nasabah pembiayaan talangan hajiDengan adanya 

pembiayaan talangan haji ini sangat membantu dan PT. BPR Syariah 

Kotabumi sangat berperan dalam memberikan pinjaman kekurangan dana haji 

dan juga melakukan pengurusan dalam pendaftaran haji. Membantu 

                                                 
6
Wawancara dengan bapak Taufik Hidayat sebagai Remedial di PT.BPR Syariah 

Kotabumi tanggal 14 April 2019  
7
Wawancara dengan bapak Imam Romli sebagai Nasabah di PT.BPR Syariah Kotabumi 

tanggal 8 April 2019  
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pendaftaran haji ke Kemenag sampai proses pendaftaran haji selesai dan tidak 

memberatkan nasabah. 

C. Analisis Penelitian Implementasi Produk Ijarah Multijasa Pada 

Pembiayaan Dana Talangan Haji di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara 

 

Dalam pelaksanaan pembiayaan talangan haji di setiap lembaga 

keuangan syariah memiliki perbedaan dalam penerapannya.Namun harus tetap 

berlandaskan pada Fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan pengurusan haji 

LKS.PT. BPR Syariah Kotabumi dalam penerapan pembiayaan talangan haji 

menggunakan akad Ijarah dalam pembiayaan talangan haji dengan 

menggunakan prinsip ijarah, Penerapan akad ijarah yang digunakan PT. BPR 

Syariah Kotabumi dalam pemberian jasa dikenal dengan istilah ijarah 

multijasa.Adapun kaitannya dengan pembiayaan haji, Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) dalam menjalankan kegiatannya harus sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji 

lembaga keuangan syariah. Di dalam fatwa ini dinyatakan bahwa: 

1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan jasa 

(ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai fatwa DSN-MUI No. 

9/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Apabila diperlukan Lembaga Keuangan Syariah  dapat membantu 

menalangi  pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip Al-

Qardh sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001. 

3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan Lembaga keuangan Syariah tidak 

boleh dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji. 
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4. Besar imbalan jasa Al-Ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan 

al-Qardh yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah kepada nasabah. 

Serta dalam fatwa DSN-MUI No.44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang 

pembiayaan multijasa di lembaga keuangan syariah. Di dalam fatwa ini 

dinyatakan bahwa: 

1. PembiayaanMultijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan akad 

ijarah atau kafalah. 

2. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah maka harus mengikuti semua 

ketentuan dalam fatwa ijarah. 

3. Dalam hal LKS menggunakan akad kafalah maka harus mengikuti semua 

ketentuan dalam fatwa kafalah.  

4. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 

imbalan jasa (fee). 

5. Besarnya ujrah atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase, 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pihak PT. BPR Syariah Kotabumi 

dalam melakukan pembiayaan talangan haji mengambil ujrahnya di tentukan 

dan disepakati diawal bersama nasabah dan disebutkan berupa nominal 

sejumlah uang, bukan persentase. Berdasarkan fatwa DSN-MUI No.44/DSN-

MUI/VIII/2004 yang menyebutkan besarnya ujrah atau fee harus disepakati 

diawal dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase, 

maka dapat disimpulkan PT. BPR Syariah Kotabumi boleh menerima 

ujrahsesuai dengan fatwa DSN-MUI No.44/DSN-MUI/VIII/2004. 
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Tetapi besar nominal ujrah yang diambil oleh PT. BPR Syariah 

Kotabumi berdasarkan pada jumlah dana talangan haji yang diberikan pada 

nasabah dan berapa lama waktu pelunasan yang diperlukan. Semakin besar 

dana yang diberikan, semakin lama waktu pelunasan, maka ujrah yang harus 

dibayar oleh nasabah juga semakin besar. Besaran ujrah dinyatakan dalam 

bentuk nominal, ditawarkan kepada nasabah untuk mencapai kesepakatan. 

 

 

 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Pembiayaan ijarah multijasa adalah pembiayaan dimana bank memberikan 

pembiayaan kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa 

seperti talangan haji. Dalam pembiayaan ijarah multijasa pada talangan haji 

ini, implementasinya di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara,adalah 

dalam penerapannya menggunakan akad Ijarah berdasarkan Fatwa DSN-MUI 

diamana PT. BPR Syariah Kotabumi dapat memperoleh ujrah/ fee yang di 

tentukan, disepakati diawal bersama nasabah, disebutkan berupa nominal 

sejumlah uang. 

B. Saran 

Kepada PT.BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara tetap jaga nama 

baik atau Good Will PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara, apalagi 

dalam menyalurkan pembiayaan tidak menggunakan strategi jemput bola 

melainkan Bank telah melakukan MOU atau kerja sama dengan Dinas dan 

Instansi yang ada di Kabupaten Lampung Utara. Prioritaskan dalam 

memberikan pelayanan yang maksimal terhadap nasabah pembiayaan umum 

bukan hanya kepada nasabah ikatan Dinas dan Instasi saja. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

IMPLEMENTASI PRODUK IJARAH MULTIJASA PADA 

PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI DI PT. BPR SYARIAH 

KOTABUMI LAMPUNG UTARA 

 

 

A. Wawancara  

Wawancara dengan pihak PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara. 

1. Wawancara dengan Bapak Tommy Adriansyah selaku Manager 

Marketing PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara. 

a. Apa Visi dan Misi PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

b. Apa saja tugas masing-masing bagian di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara? 

c. Bagaimana prosedur pembiayaan ijarah multijasa di PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara? 

d. Bagaimana analisis survey dalam pembiayaan ijarah multijasa di PT. 

BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

2. Wawancara dengan Ibu Ade Hardiyanti selaku Customer Service PT. BPR 

Syariah Kotabumi Lampung Utara.  

a. Bagaimana alur pendaftaran pembiayaan ijarah multijasa talangan haji 

di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

b. Berapa lama proses pembiayaan ijarah multijasa talangan haji di PT. 

BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

3. Wawancara dengan Bapak Agus Prasetyo selaku Legal Officer PT. BPR 

Syariah Kotabumi Lampung Utara. 
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a. Berapa jumlah nasabah pembiayaan ijarah multijasa talangan haji di 

PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

b. Berapa angsuran yang harus dibayar oleh nasabah pembiayaan ijarah 

multijasa talangan haji di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

4. Wawancara dengan Bapak Taufik Hidayat selaku Remedial PT. BPR 

Syariah Kotabumi Lampung Utara. 

a. Apakah pembiayaan ijarah multijasa talangan haji di PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara mengalami masalah? 

b. Apa saja kendala atau masalah yang terjadi pada pembiayaan ijarah 

multijasa talangan haji bermasalah di PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara? 

c. Bagaimana cara atau tindakan mengatasi pembiayaan ijarah multijasa 

talangan haji bermasalah di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung 

Utara? 

5. Wawancara dengan Bapak Imam Romli selaku nasabah PT. BPR Syariah 

Kotabumi Lampung Utara. 

a. Bagaimana dengan adanya pembiayaan ijarah multijasa talangan haji 

di PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara? 

b. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh PT. BPR Syariah Kotabumi 

Lampung Utara pada pembiayaan ijarah multijasa talangan haji? 
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B. Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara. 

2. Struktur organisasi di PT. BPR Syariah Kotabumi.Lampung Utara. 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 
 

Foto 1. Foto dengan Karyawan PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara 

 

 

 

 
 

Foto 2. Foto dengan Karyawan PT. BPR Syariah Kotabumi Lampung Utara 

 

 
 

Foto 3. Peneliti Sedang Registrasi Setoran Angsuran Talangan Haji  
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Foto 4. Peneliti sedang melakukan Pengecekan Rekening  

Tabungan Nasabah Talangan Haji  

 

 

 

 

 
 

Foto 5. Pemberian Sumbangan Rutin kepada Fakir Miskin  

pada Hari Jum’at (Jum’at Berkah) 
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